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FAKTOR MUSIM DALAM PEMBUAHAN SALAK (SALACCA EDULIS)
JOHANIS P. MOGEA
Herbarium Bogoriense, LBN - LIPI, Bogor
PENDAHULUAN
Buah salak sudah cukup dikenal, walaupun ja-
lang sekali orang menempatkannyapadaurutan ter-
tinggi di antara kumpulan buah-buahan yang enak
dimakan. Tetapi ini bukan berarti salak tidak mem-
punyai nilai ekonomi sama sekali sebab di Jakarta,
Bogor, Bandung, Yogya, Penpasar dan di Iain-lain
kota harganya dapat mencapai Rp. 50,- per buah.
Karenanya kebun-kebun salak yang terdapat a.l. di
Condet (Jakarta), Manonjaya (Tasik), Sleman (Yog-
ya), Bangkalan (Madura), Kaiang Asem (Bali), Pa-
ngu serta Tahu Landang (Sulawesi Utara) dapat
memberikan penghasilan yang cukup berarti bagi
para pemiliknya. Di Manonjaya misalnya, dari 300
rum pun pohon salak dapat dihasilkan rata-rata 6000
buah setiap bulannya. Di desa tersebut terdapat ke-
bun-kebun rakyat yang keseluruhannya berjumlah
hampir 400 ribu Ha dan memiliki hampir 3 juta po-
hon salak. Karena itu tidaklah mengherankan jika
produksi buah salak di sana ternyata mempunyai
peranan besar dalam pembangunan desa, seperti
perbaikan jalan desa, pembangunan gedung sekolah
dan Iain-lain.
Sekalipun demikian pemeliharaan yang dilaku-
kan sampai saat ini masih bersifat sederhana. Naik
turunnya panenan buah sebagian besar dapat dika-
takan sangat bergantung kepada keadaan alam dan
perkembangan pohon itu sendiri, sedangkan usaha-
usaha untuk peningkatan produksi yang berarti bo-
leh dikatakan tidak ada. Diharapkan dengan me-
ngetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produk-
buah, langkah-langkah yang diperlukan selanjut-
nya untuk peningkatan produksi buah dapat diper-
timbangkan.
Salak termasuksuku pinang-pinangan (Palmae),
berupa pohon yang tingginya 4,5 -7 m, umumnya
hidup berkelompok, setiap rumpun rata-rata terdiri
atas 2 - 4 pohon, garis tengah kanopi rumpunnya
sekitar 2 m, berumah dua, berselantar (stolor) yang
panjangnya 2 - 3 m, sering bercabang; tinggi batang
sampai 70 cm, umumnya berbatang pendek, ruas-
ruasnya padat; daunnya tersusun roset, berdaun si-
rip yang terputus-putus, panjangnya 5 - 7 m; per-
bungaan muncul daripunggung tengah-tengah pang-
kal daun; buahnya bersisik, panjang 5 - 7 cm, garis
tengahnya sampai 5 cm, bagian ujungnya bulat ke-
mudian meruncing ke arah pangkal, daging buahnya
putih kekuning-kuningan, umumnya 3, masing-ma-
sing berisi benih yang merupakan bagian yang padat
dan keras, berwarna coklat kehitam-hitaman; sisik-
nya coklat kehitam-hitaman. Tanaman ini dapat
tumbuh sampai pada ketinggian 700 m dpi., umum-
nya pada tanah podsolik.
Biasanya di antara 100 pohon betina dalam sua-
tu kebun terdapat 2 - 5 pohon jantan, Pohon-po-
hon jantan lainnya umumnya sengaja dimusnahkan.
Penyerbukan dapat terjadi oleh angin atau dengan
perantaraan serangga moncong (Curculionidae). Di
Cilangkap (Manonjaya) dan Bangkalan penyerbuk-
annya dibantu oleh manusia, yaitu dengan cara
mengibas-ibaskan serbuk sari perbungaan, jantan
yang telah dipotong ke perbungaan betina yang
sedang mekar, atau dengan jalan melekatkan per-
bungaan jantan tersebut di antara cabang-cabang
perbungaan betina. Buah masak sekitar 90 hari se-
telah penyerbukan. Buah pertama baru dapat diam-
bil setelah tanaman berumur 3-4 tahun. Tanaman
ini bertunas, tetapi biasanya tunas ini dimatikan
agar tidak mengganggu tanaman induknya. Sebalik-
nya, tunas pada selantar dibiarkan tumbuh menjadi
individu baru. Penanaman umumnya dilakukan da-
ri benihnya, yang oleh orang awam umum disebut
biji.
BAHANDAN TATA KERJA
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpenga-
ruh dalam produksi buah, telah dikumpulkan data
tentang hasil buah salak dari suatu kebun di desa
Cilangkap yang terletak kira-kira 4 km di sebelah
timur Manonjaya. Manonjaya berketinggian 290 m,
suhu, kelembaban dan jumlah curah hujan\tata-
ratanya berturut-turutialah 26,2°C, 74% dan 3100
mm/tahun. Sebagian besar penduduknya bertani.'
Luas kebun yang diteliti ± 1 ha, tanahnya gembui
dan agak berkompos, terletak kira-kira 6 km di se-
belah barat Ci Kembang (yaitu sungai yang memba-
tasi desa ini dengan desa Rajadatu, Cineam) yang
mengalir di sebelah timur desa ini. Pengaiiannya
sangat bergantung kepada curah hujan.
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Kebun tersebut terdiri atas kira-kira 300 rum-
pun, 5% di antaranya merupakan rumpun pohon
jantan. Salak ditanam pada jarak yang tidak ber-
aturan. Setiap pohon atau rumpun rata-rata berja-
rak antara 4 - 6 m. Di dalam kebun tersebut terda-
pat pohon-pohon buah lain seperti durian, duku,
rambutan, petai, petai cina, aren, ubi kayu dll. Pen-
catatan buah masak yang dipanen dilakukan setiap
saat pemetikan oleh pemiliknya; dalam musim
buah setiap bulan panenan dilakukan lebih dari 10
kali. Data iklim (kelembaban, suhu udara, curah
hujan, angin, lama penyinaran matahari, penguap-
an) setempat - Manonjaya dan Tasik - diperoleh
dari Lembaga Meteorologi dan Geofisika - Jakarta.
HASH DAN PEMBAHASAN
Hasil produksi buah masak setiap bulan disusun
menjadi suatu tabel (tabel 1). Dengan menggunakan
jumlah produksi buah rata-rata selama Januari 1968
- Januari 1973 dan jumlah curah hujan rata-rata
selama tahun 1931 - 1960 serta 1968 - 1973
(tabel 2) maka dapat dibuat Grafik 1. Walaupun
data tersebut di atas masih kurang lengkap, untuk
sementara dapat diperhitungkan produksi buah
rata-rata setiap bulan ialah 307380 : 50 = 6147.
Angka tersebut diperoleh dari jumlah produksi bu-
ah dari seluruh data yang didapat dibagi jumlah bu-


































































































































































































































Keterangan - = tidak ada data
Grafik 1. Jumlah curah hujan rata-rata 1931 - 1960
& 1968 - 1973 dan histogram produksi bu-
ah rata-rata 1968 - 1973.
= jumlah curah hujan rata-rata 1931 - 1960
= jumlah curah hujan rata-rata 1968 - 1973
Histogram= jumlah produksi buah rata-rata 1968 - 1973.
•—•
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buah tidak diperhitungkan. Berdasarkan jumlah
produksi buah rata-rata tersebut, bila jumlah pro-
duksi buah setiap bulan sama atau melebihi jumlah
6000 buah dianggap baik, maka dapatlah diperhi-
tungkan pertimbangan-pertimbangan sebagai beri-
kut. Produksi buah pada bulan April s/d Juni dan
Oktober s/d Desember dianggap baik. Diperkirakan
pada bulan-bulan tersebut saatnya terjadi musim
buah salak (Grafik 1). Dari sini dapat disimpulkan
musim bunganya terjadi selama bulan Februari s/d
April dan Agustus s/d September, karena diketahui
pertumbuhan bunga menjadi buah masak memerlu-
kan waktu sekitar 90 hari (Mogea 1973).
Data-data iklim kecuali jumlah curah hujan se-
tiap bulannya ternyata tidak mem'perlihatkan variasi
yang menonjol, sehingga dalam pembahasan ini fak-
tor kelembaban, angin, lama penyinaran matahari
dan penguapan tidak ditinjau lebih mendalam.
Karena data yang kurang lengkap, dalam pene-
laahan ini hubungan antara jumlah curah hujan dan
produksi buah tidak dibahas secara statistik. Walau-
pun demikian dalam kenyataannya jelas terlihat
bahwa jumlah curah hujan yang cukup besar dapat
mengakibatkan terjadinya pembusukan pada bunga-
bunga salak. Hal ini disebabkan terutama karena
perbungaannya terletak di antara pelepah-pelepah
daun yang tersusun roset, sehingga mudah menam-
pung air hujan. Suasana yang lembab karena air
hujan ini menyebabkan terjadinya pembusukan
perbungaan oleh jamur dan jasad renik lainnya.
Berdasarkan ini diperkirakan jumlah curah hujan
yang berlebihan pada musim bunga dapat merugi-
kan produksi buah. Demikian halnya jika curah
hujan terlalu rendah (sampai 0 mm/bulan) dapat
mengakibatkan perbungaan salak menjadi kering
dan mati. Hubungan antara jumlah curah hujan,
musim bunga dan musim buah akan terlihat jelas
bila disusun dalam tabel (tabel 3).
Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa jumlah curah
hujan antara 150 - 800 mm/bulan dan adanya
kenaikan jumlah curah hujan dari 0 - 400 mm/
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duksi buah yang baik, kecuali curah hujan pada
bulan Agustus s/d Oktober 1972 memperlihatkan
hasil panenan yang buruk pada bulan Oktober s/d
Desember 1972'
Jumlah curah hujan rata-rata pada setiap bulan
antara tahun 1931 - 1960 relatif hampir sama de-
ngan pada tahun 1968 - 1973. Karena itu jika
jumlah curah hujan benar-benar berkaitan dengan
produksi buah salak maka data jumlah curah hujan
rata-r ta beberapa tahun sebelumnya diperkirakan
akan dapat dipakai untuk menduga suatu hasil pro-
duksi buah pada tahun-tahun mendatang.
Untuk membuktikan beberapa pendapat ten-
tang hubungan jumlah curah hujan dan produksi
buah salak secara obyektif agar dapat berlaku lebih
umum, masih diperlukan kelengkapan data dan
data-data dari lokasi kebun salak lain sebagai pem-
banding.
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